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PUTUSAN
Nomor 1034/Pdt.G/2018/PA.Bpp
S =

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Balikpapan yang memeriksa dan mengadili perkara-
perkara tertentu pada tingkat pertama dalam persidangan Majelis Hakim telah

menjatuhkan putusan perkara Cerai Gugat antara:

Telah mendengar keterangan Penggugat dan saksi-saksi di persidangan;

DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugat berdasarkan surat gugatannya
bertanggal 06 Juli 2018 yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama
Balikpapan dengan Nomor 1034/Pdt.G/2018/PA.Bpp, tanggal 06 Juli 2018
pada pokoknya mengajukan hal-hal sebagai berikut:

1. Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri sah yang telah
melangsungkan pernikahan pada tanggal 22 Februari 2003, terdaftar di
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Kantor Urusan XXXXXXXXrovinsi Kalimantan Timur, sesuai dengan

Kutipan Akta Nikah Nomor: 142/47/111/2003 Tanggal, 27 Maret 2003;
2. Bahwa setelah pernikahan tersebut Penggugat dengan Tergugat

bertempat tinggal terakhir di rumah kediaman bersama di Jalan
Mulawarman, Gang Swadaya, RT. 03, Kelurahan Teritip, Kecamatan
Balikpapan Timur, Kota Balikpapan, Provinsi Kalimantan Timur selama 2

tahun;
3. Bahwa selama pernikahan tersebut Penggugat dengan Tergugat telah

hidup rukun sebagaimana layaknya suami isteri dan telah dikaruniai 2

orang anak bernama:

mulai tidak rukun;
5. Bahwa penyebab per

biasanya pulang untuk

bulan sekali, namun se

Tergugat menghubungi Penggugat hanya untuk memberitahu bahwa
Tergugat telah menikah lagi dengan seorang Perempuan, dan berita
tersebut membuat Penggugat merasa sakit hati terhadap Tergugat, dan
semenjak itu antara Penggugat dan Tergugat sudah tidak pernah
berkomunikasi lagi, bahkan semua nomor handphone Tergugat sudah

tidak dapat dihubungi lagi;
6. Bahwa sejak tahun 2013 Tergugat pergi meninggalkan rumah kediaman

bersama, dan sejak saat itu antara Penggugat dengan Tergugat tidak
pernah kumpul lagi layaknya pasangan suami isteri yang sah berturut-
turut hingga sekarang, dan Selama itu Tergugat tidak pernah pulang dan

pada tahun 2014 Tergugat pernah mengirimkan kabar kepada Penggugat,
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namun sejak saat itu, setelah Tergugat memberikan kabar, Tergugat sudah
tidak pernah kirim kabar lagi serta tidak diketahui alamatnya yang jelas

dan pasti di wilayah Republik Indonesia;
7. Bahwa sejak tahun 2014, disaat Tergugat mengirimkan kabar bahwa

Tergugat telah menikah lagi dengan seorang Perempuan, Penggugat
sudah tidak pernah mencari Tergugat lagi, hanya mencoba untuk
menghubungi Tergugat, namun keberadaan Tergugat tidak dapat

diketahui;
8. Bahwa atas sikap dan perbuatan Tergugat tersebut, Penggugat

putusan yang seadil-adilnya.

Menimbang, bahwa pada hari hari persidangan yang telah ditetapkan
untuk perkara ini Penggugat telah ternyata datang menghadap sendiri ke
persidangan, sedangkan Tergugat telah ternyata tidak datang menghadap
sendiri ataupun menyuruh orang lain untuk datang menghadap sebagai wakil
ataupun kuasanya, meskipun menurut berita acara panggilan melalui Radio
Swara Mitra Dirgantara tertanggal 11 Juli 2018 dan 13 Agustus 2018 telah
dipanggil secara resmi dan patut, lagi pula ketidak hadirannya tersebut
bukanlah disebabkan oleh suatu halangan yang sabh;

Menimbang, bahwa majelis telah berupaya untuk memberikan nasehat
pada Penggugat agar mengurungkan niatnya untuk melakukan perceraian,

namun upaya tersebut tidak berhasil ;
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Menimbang, bahwa kemudian dibacakan gugatan Penggugat yang
isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat ;

Menimbang, bahwa untuk meneguhkan dalil dalil gugatannya
Penggugat telah mengajukan surat surat bukti berupa fotocopi yang telah
diberi meterai cukup dan telah pula dicocokkan dengan aslinya berupa :

- Fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor 142/47/111/2003, yang diterbitkan
oleh Kantor Urusan Agama XXXXXXXProvinsi Kalimantan Timur, tanggal
27 Maret 2003, yang telah bermaterai cukup dan telah dicocokkan sesuai

dengan aslinya, diberi tanda P.1;
- Fotokopi Surat Keterangs

or 400/218/Trp. yang
dikeluarkan oleh Kelura li 2018, yang telah
bermaterai cukup dan € i 8Rgan aslinya,diberi

tanda P.2.

Penggugat juga telah ang di muka

persidangan telah mengu@a dfsecara terpisah

yaitu :

1. XXXXXXXXX, umu 5 3 endidikan SMA,
pekerjaan swasta, bertempa

apde
L AT

di bawah sumpah telah me

- Bahwa saksi kenal defMsam-Pemgggtigat dan Tergugat karena
saksi adalah saudara ipar Penggugat;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat menikah pada tahun 2003 di
Semboja Kutai Kartanegara;

- Bahwa setelah menikah Penggugat dengan Tergugat terakhir
tinggal bersama di Jalan Mulawarman RT 03 Kelurahan Teritip
Balikpapan;

- Bahwa dari perkawinan Penggugat dan Tergugat telah
dikaruniai 2 orang anak;

- Bahwa sejak tahun 2013 Penggugat dan Tergugat tidak rukun

lagi karena sering berselisih paham;
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- bahwa saksi tidak tahu penyebabnya, namun tiba-tiba saja
Tergugat pergi meninggalkan Penggugat;

- Bahwa Terguat telah pergi meninggalkan Penggugat sejak tahun
2013;

- Baahwa sejak kepergiannya Tergugat tidak pernah datang lagi
hingga sekarang tidak diketahui lagi keberadaannya;

- Baahwa Penggugat pernah berusaha mencari

keberadaanTergugat, namun tidak ada yang mengetahuinya;

- hwa saksi pernah i ggugat, namun Penggugat

menyatakan tidak san
N

2. XXXXXXXX, Umur 39
wiraswasta pertanian,
Kalimaantan Timur,

sebagai berikut;

saksi adalah sauda
- Bahwa Pengg
Semboja Kutai Kartan
- Bahwa setelah m
tinggal bersama di Jalan Mulawarman RT 03 Kelurahan Teritip
Balikpapan;

- Bahwa selama perkawinan, Penggugat dan Tergugat telah
dikaruniai 2 orang anak;

- Bahwa sejak tahun 2013 Penggugat dan Tergugat tidak rukun
lagi karena sering berselisih paham;

- bahwa saksi tidak tahu penyebabnya, namun tiba-tiba saja

Tergugat pergi meninggalkan Penggugat;
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- Bahwa Terguat telah pergi meninggalkan Penggugat sejak tahun
2013, sejak itu Tergugat tidak pernah datang lagi hingga sekarang
tidak diketahui lagi keberadaannya;

- Bahwa Penggugat pernah berusaha mencari keberadaan
Tergugat, namun tidak ada yang mengetahuinya lagi;

- hwa saksi pernah menasehati Penggugat, namun Penggugat

menyatakan tidak sanggup lagi menunggu Tergugat;

Menimbang, bahwa Penggugat berkesimpulan tetap dengan

gugatannya untuk bercerai denganPergtaat—dag tidak akan mengajukan

raian putusan ini

berita acara

Menimbang, bahwa gat adalah
sebagaimana diuraikan dia

Menimbang, bahwa padla Mari 3 g telah ditetapkan
untuk perkara ini Penggugat 0§ w®y daiafg pg ®nghadap sendiri ke
persidangan, sedangkan Terguga
sendiri  ataupun menyuruh  orang lain untuk datang menghadap
sebagai wakil ataupun kuasanya meskipun kepadanya telah dipanggil secara
patut dan sah sesuai pasal 27 Peraturan Pemerintah nomor 9 tahun 1975, lagi
pula ketidak hadirannya tersebut bukanlah disebabkan oleh suatu halangan
yang sah, karenanya Tergugat dapat dinyatakan tidak hadir, sedangkan
gugatan Penggugat telah memenuhi alasan formil dan tidak melawan hukum,
maka perkara ini dapat diputus dengan verstek sesuai dengan pasal 149 ayat

(1) RBg. dan dalil dalam kitab Al Anwar Juz Il halaman 55 yang berbunyi :

adl Sl ans ol Llgisljimi jis 0o
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Artinya : " Apabila Tergugat membangkang, melawan atau ghaib, maka

perkara itu dapat diputus dengan berdasarkan alat bukti";

Menimbang, bahwa majelis telah berupaya untuk memberikan nasehat
pada Penggugat agar mengurungkan niatnya melakukan perceraian,
namun upaya tersebut tidak berhasil, maka kemudian dibacakan gugatan

Penggugat yang pada pokoknya dipertahankan oleh Penggugat ;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan Penggugat dan dsaksi-

saksi telah terbukti bahwa Pengguga

ghg diajukan oleh Penggugat

tentang adanya pertengkaran yang sifatnya terus menerus  sehingga
berkenaan dengan pasal 19 huruf ‘f' Peraturan  Pemerintah nomor 9
tahun 1975 jo pasal 116 huruf ‘f dan Kompilasi Hukum Islam, oleh karenanya
Penggugat mempunyai legal standing untuk mengajukan gugatan cerai
terhadap Tergugat sehingga gugatan Penggugat pormal dapat diperiksa lebih

lanjut ;

Menimbang, bahwa berdasarkan gugatan Penggugat dan keterangan
saksi saksinya dimuka persidangan serta diperkuat pula dengan surat bukti
berupa Kutipan Akta Nikah (P1.) maka harus dinyatakan terbukti bahwa antara

Penggugat dengan Tergugat telah terikat dalam perkawinan yang sah;
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Menimbang, bahwa berdasarkan bukti (P.2) berupa surat keterangan
Gaib, yang bermeterai cukup dan telah dicocokkan sesuai dengan aslinya,
yang memberi bukti bahwa Termohon sudah tidak diketahui lagi alamatnya

dengan jelas di Wilayah Indonesia;

Menimbang, bahwa berdasarkan pemeriksaan dipersidangan maka
majelis telah menemukan fakta bahwa antara Penggugat dan Tergugat tidak

harmonis lagi diantara mereka telah terjadi perselisihan, Tergugat telah pergi

meninggalkan Penggugat pada taun 2013 dan tidak pernah pulang lagi kecuali

menerus akan menimbulkan mudarat yang lebih besar jika rumah tangga
mereka diteruskan sedangkan menolak mafsadat lebih diutamakan daripada

menarik suatu kemaslahatan sebagaimana qaidah fighiyah yang berbunyi :
o Lol cd> (o gl auwlaall <55

Artinya : Menolak kerusakan lebih didahulukan daripada menarik

kemaslahatan ;

Menimbang, bahwa oleh karena itu ditinjau dari apa yang diuraikan
diatas maka dapatlah diduga bahwa antara Penggugat dengan Tergugat
sudah tidak dapat disatukan lagi dalam satu rumah tangga yang bahagia
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dan sejahtera sebagaimana yang dikehendaki oleh pasal 1 Undang Undang
nomor 1 tahun 1974 sehingga perceraian adalah jalan yang terbaik diantara

mereka ;

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian uraian tersebut diatas maka
majelis berpendapat bahwa pertengkaran antara Penggugat dengan Tergugat
tersebut baik secara kwalitas maupun secara kwantitas telah memenuhi
alasan perceraian sebagaimana ketentuan pasal 19 huruf ‘f Peraturan

Pemerintah nomor 9 tahun 1975 jo. Pasal 116 huruf ‘f' Kompilasi Hukum Islam

#!
an al 89 /
Loy A I/

2009, maka biaya perkara dibebankan kepada Penggugat

Mengingat segala peraturan perundang undangan yang berlaku dan

hukum syara yang berkaitan dengan perkara ini ;
MENGADILI

1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut
untuk menghadap di persidangan, tidak hadir;
2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek;
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3. Menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat (XXXXXX) terhadap
Penggugat (XXXXXXXXX);

4. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara ini
sejumlah Rp. 391.000,- (tiga ratus sembilan puluh satu ribu rupiah);

Demikian putusan ini dijatuhkan dalam rapat permusyawaratan Majelis

Hakim Pengadilan Agama Balikpapan yang dilangsungkan pada hari kamis

tanggal 22 November 2018. Masehi yang bertepatan dengan tanggal 14
Rabiul awwal 1440 Hijriyah, oleh M. Thaberanie, S.H.,M.H.l., sebagai Ketua

Dra. Munajat, M.H.

Drs. H. Akh. Fauzie

Panitera Pengganti,

Nasma Azis, S.Ag

Perincian biaya :
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- Pendaftaran :Rp 30.000,00
Proses 'Rp 50.000,00
Pemanggilan : Rp  300.000,00
- Redaksi :Rp 5.000,00
- Meterai :Rp 6.000.00
Jumlah :Rp 391.000,00

(tiga ratus sembilan puluh satu ribu rupiah)
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